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rnerupakan salah satu tujuan perkawinan Sub Suku Melayu Sambas. 
Bahkan sebagian ada yang beranggapan/percaya bahwa banyak anak 

banyak rezeki; atau sekurang-lrurangnya rnereka yakin bahwa setiap 

mahluk ( terrnasuk anak-anak) sudah ditentukan oleh Tuhan rezekinya. 

Jadi rnernang sudah takdir dan rnanusia tidak boleh I tidak dapat 

menyanggah atau rnenyesalinya. 

Perkawinan yang tidak menghasilkan anak rnernang menjadi 

persoalan juga dikalangan Sub Suku Melayu Sambas. Terasa ada 

kekurangan, bahkan dapat dinilai rnerendahkan martabat pasangan suami 
isteri tersebut. Yang jelas bahwa masa tua keduanya cukup surarn dan 

merawankan. Siapakah yang akan mengurus mereka dihari tua nanti. 

Dengan alasan-alasan seperti di atas tadi lalu biasanya orang 

cenderung untuk mencari anak angkat (anak saudara-saudaranya atau kalau 

perlu membeli anak). 

Dilihat dari sudut kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya 
mereka tiada membedakan nilai antara anak laki-laki atau perempuan, yang 
kelihatan perbedaan adalah pemberian tanggungjawab yang lebih besar 

kepada anak-anak yang umumya lebih tua. Terutama kepada anak tertua 

(laki-laki atau perempuan) dibebankan tanggungjawab (sebagian dari 
tanggungjawab orang tuanya) untuk rnengasuh dan membina/mengawas 

adilc-adiknya. 
Kemudian, rnelihat fungsinya dan peranan anak laki-laki oleh agama 

diatur hak dan kewajiban yang lebih besar seperti terlihat dari sistem 

pernbagian warisan, dimana anak laki-laki mendapat bagian duakali lipat dari 
saudara-saudara perempuannya. 

Secara keagamaan (yang juga sudah diadatkan) hak dan kewajiban 

memelihara anak-anak bila terjadi putus perkawinan dibebankan kepada 
fihak suami (kalau sang suami meninggal kepada saudara laki-lakinya). 

Soal dimana sianak menetap biasanya ditentukan oleh basil musyawarah 
waktu rnengadakan perceraian; tetapi kewajiban memberi nafkah tetap 

rnerupakan kewajiban suami; dan kalau sa.mpai saatnya anak-anak tersebut 

akan kawin maka si suami (ayah) masih tetap diminta persetujuannya clan 

tetap berhak menjadi wali nikah (utama). 

6. Hubungan kekerabatan antara menantu dengan keluarga isteri atau suami 

Seperti telah diuraikan pada bab di muka bahwa hakekat perkawinan 
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pada sub suku Melayu Sambas adalah " oerkawinan keluarga", artinya 

secara otomatis seluruh anggota keluarga mempelai laki-laki berintegrasi 

dengan keluarga mempelai wanita, bahkan integrasi tersebut meluas kepada 

seluruh kerabat ipar dan biras. 

Hubungan kekeluargaan bagi orang yang sudah kawin tidak pernah 

terputus, hanya hak dan kewajiban dalam bidang sandang pangan sehari­

hari saja disalurkan pada keluarga tempatnya menetap atau ke rumahnya 

sendiri ( kalau sudah berumah sendiri ). Tetapi pada hari-hari tertentu 

(Lebaran, Ulangtahun, kenaikan kelas dan sebagainya ) suplai sandang 

pangan tetap harus berjalan, terutama untuk adik-adik yang belum kawin. 

Sebaliknya di tempat ia menetap suami/isteri tetap diperlakukan 

sebagai anak oleh mertua dan sebagai kakak/abang oleh adik-adik iparnya, 

bahkan kadang-kadang lebih akrab dan disayangi daripada Bapak/Ibu/ 

Saudara-saudara kandung sendiri . 

Begitu juga sikap dan bimbingan khusus antara menantu pria dengan 

mertua, paman, bibi dan lain-lain dari pihak isteri atau sebaliknya terjalin 

dengan baik dan saling menghargai . Menantu menghargai dan menghormati 

mertua, mertua menyayangi dan menghargai menantu. Hal ini meluas 

kepada paman, bibi dan sebagainya. 
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BAB X 

BEBERAPA ANALISA 

Dalam bab ini diadalcan beberapa analisa yang berupa kesimpulan 

tentang adat dan . upacara perkawinan, hubungan antara keadaan sekarang 
yang sedang berkembang dengan adat upacara perkawinan dan beberapa 

pengaruh luar terhadap adat dati upacara perkawinan di daerah penelitian. 

1. Nilai-nilai adat dan upacara perkawinan 

Karena adat dan upacara perkawinan sudah di akulturasikan sedemi­

kian rupa dengan aturan/hukum agama yang mengatur perkawinan, maka 

nilai-nilai yang ada di dalam keduanya sangat diperhatikan oleh semua 

anggota masyarakat Sub Suku Melayu Sambas. Bahkan diantara mereka 

ada yang tidak lagi dapat membedakan mana yang bernilai agama; sebab 

aturan agama sudah begitu mcmbudaya di dalam kalangan Sub SuJcu 

Melayu (seperti sudah dikatakan terdahulu pengertian Melayu sudah 

diidentikkan dengan Islam). Tidak heranlah kalau pelanggaran adat 

perkawinan dianggap juga pelanggaran terhadap agama, sehingga akan 

mendapat sanksi agama/dari Tuhan. 

Sebagai contoh acara tepung tawar, rnandi buang-buang clan maskawin 

mereka pandang sebagai keharusan yang tidak boleh sama sekali 
ditinggalkan. Kalau ditiadakan maka mereka yakin bahwa kedua mempelai 

akan mendapat bala/musibah dikemudian hari. 

Demikian juga penilaian mereka terhadap walimah, antar cikram/antar 

pinang, bekasai, betangas dan sebagainya. 

Bagi mereka yang masih berpendirian sepei:ti ini, pelanggaran 

terhadap adat, dapat mempengaruhi keakraban dalam kekerabatan. 

2. Hubungan antara ad at dan upacara perkawinan dengan Program Keluarga 

Berencana 

Sebagai haVkeadaan barn yang sc::dang berkembang Program Keluarga 

Berencana dirasakan belum begitu dihayati, difahami atau diamalkan dengan 

baik oleh Sub Suku Melayu Sambas, kecuali pada mereka yang sudah 

berpendidikan/yang menjadi Pegawai Negeri . 

Ada yang masih segan mengikuti program tersebut, terutama memakai 

alat kontrasepsinya seperti spiral, IUD atau kondom, karena hams dipasang 
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oleh orang lain (dokter atau bidan). Ada juga yang menganggapnya 

mcnyalahi kehendak Tuhan (anak adalah arnanah/pemberian Tuhan). 

Di samping itu dikalangan suami atau orang tua timbul kecurigaan 

terhadap penyalahgunaan alat-alat kontrasepsi, lcarena dapat dimanfaatkan 

untuk menghindari kehamilan, kiranya memberi kesempatan· isteri/remaja 

untuk menyeleweng/berzina. Sedangkan perbuatan zina adalah hal yang 

sangat terkutuk menurut ajaran agama. 

Tetapi kian hari rnakin kian meningkat juga partisipasi mereka 

terhadap Program ini, berkat keaktifan petugas-petugas Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasionai I Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

setempat. 

3. Hutnmgan antara Adat dan Upacara Perkawinan dengan Undang-Undang 
Perkawinan 

Undang-Undang Perkawinan (Undang-Undang Nomor fTahun 1974), 

yang mulai diberlakukan sejak l Oktober 1975 ( dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975), yang merupakan manifestasi 

dari sikap penghargaan terhadap derajat kaum wanita, tentu saja 

menimbulkan kelegaan dikalangan kaum wanita Sub Suku Melayu. 

Walaupun polygami bukan merupakan tradisi Sub Suku Melayu Sambas 

dan agama pun tidak mefarangnya (asal sang suami dapat . berlaku adil), 

diberlakukannya Undang-Undang Perkawinan merup~ penguatan/ 

pemastian terhadap hak kaum wanita (isteri) dan sekaligus dai}at membatasi 

nafsu berpolygami pihak laki-Iaki. 

Dengan adanya ketentuan dalam Undang-Undang tersebu~ bahwa setiap 

laki-laki (suami) yang akan berpolygami hams lewat Pengadilan Agarna, 

maka mereka menjadi segan untuk melakukannya. 

4. Pengaruh luar (agama, ekonomi, pendidikan dan lain-lain) terbadap adat 
dan upacara perkawinan 

Agama, ekonomi, pendidikan atau kemajuan-kemajuan ilmu dan 

tehnologi, telah banyak merubah dunia ini dari masa ke masa, tidak 

ketinggalan adat dan upacara perkawinan. 

Dikalangan Sub Suku Melayu Sambas Agama Islam telah 

mengambil peranan penting dan meluruskan warisan adat dan upacara 

perkawinan anismisme/dinamisme/Hinduisme Melayu, ke arah pennurnian 
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menurut agama Islam. Tetapi dalam hal ini tidak seratus persen berhasil; 

terbukti masih terlihat adanya sisa - sisa warisan tersebut seperti acara 

mandi buang-buang, tepung tawar dan sebagainya. 

Keadaan sosial ekonomi temyata cukup ikut menentukan dalam hal 
adat upacara perkawinan sub suku Melayu Sambas. Terutama dalam ha1 
kwantitatif, misalnya jwnlah uang antaran/kelengkapannya, lamanya hari 
pesta perkawinan, jwnlah hidangan, jwnlah orang yang diundang, jumlah 

maskawin dan lain-lain. 

Contoh : Kalau dulu pada wnan sebelum penjajahan Jepang , di samping 
uang antaran ( uang angus) dan peralatan tidur lengkap dengan segala jenis 
pakaian dan alat make up wanita, ditambah lagi dengan satu atau dua ekor 

sapi; sekarang sudah tidak pemah dijumpai lagi dan- jumlah uang angus 

paling tinggi dua ratus atau tiga ratus ribu rupiah. 

Pendidikan, ilmu dan teknologi pun ikut menyederhanakan adat dan 

upacara perkawinan. 
Pasangan mempelai yang sudah berpendidikan menganggap kolot 

segala tetek bengek adat dan upacara perkawinan. Mereka tidak bersedia di 
perlakukan secara adat yang tidak rasional dan bersifat pemborosan biaya 

dan waktu. Yang penting bagi mereka kecukupan penghidupan sesudah 
kawin ( dalam rurnah tangga mereka) bukan kemewahan pesta kawin yang 

dapat menbangkrutkan orang tua/keluarga. Wakta yang tersita untuk 
upacara-upacara lebih baik di gunakan untuk pekerjaan-pekerjaan lain yang 

bennanfaat. 

Dengan kemajuan ilmu dan teknologi, musik penghibur ( tanjidor/ 

tahar) dapat diganti dengan memutarkan caset. Pengantin diarak tidak 

denganjalan kaki, tetapi dengan mobil. 

Pengaruh luar ini sangat terasa pengaruhnya di kota-kota atau pada 
keluarga-keluarga yang para muda-mudinya sudah belajar di kota-kota di 

luar Kabupaten Sambas. 
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DAFT AR RESPOND EN 

I. Nama 

Umur 

Pendidikan 

: Alexander Alek 

: 55 tahun 

: Sekolah Rakyat (S.R). 

Domisili/ Alamat : Kampung Pelaman/Lintang, Sanggau 

Pekerjaan : Petani, bekas Kepala Kampung Pelarnan/Lintang yang 

Suku 

Interview 

2. Na ma 

Umur 

Pekerjaan 

Pendidikan 

baru. 
: Daya Pompagng 

: Tanggal 21Oktober1978. 

: Kornelius Adis 

: 65 tahun 

: Petani, Bekas Kepala Kampung Lintang Pclaman yang 

lama. 

: Sckolah Rakyat Kelas V. 

Domisili/ Alamat : Kampung Lintang Kapuas. 

S u k u : Daya Pompagng 

Interview : Tanggal 23 Oktober 1978 

3. Na ma 

Umur 

Pendidikan 

Pckerjaan 

: Antonius Gok 

: 58 tahun 

: Sekolah Rakyat 

: Petani biasa 

Domisili/ Alamat : Kampung Pclaman/Lintang Sgu 

S u k u : Daya Pompagng 

Interview : Tanggal 21 Oktober 1978 . 

4. Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pckerjaan 

: A. D a ' i (wanita) 

: 56 tahun 

: Sekolah Rakyat 

: Petani biasa 

Dornisili/ Alamat : Kampung Pelaman I Lin tang, Sanggau. 

S u k u : Daya Pompagng 

Interview : Tanggal 21 Oktober 1978. 
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5. Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Domisili/ Alamat 

Suku 

Interview 

6. Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Domisili/ Alamat 

Suku 

: M. Bayong 

: 70 tahun 

: Sekolah Rakyat 

: Petani. Bekas Kepala Kampung Pelaman Lintang 

yang lama. 

: Kampung Pelaman/Lintang Sanggau. 

: Daya Pompagng 

: Tanggal 26 Oktober 1978 

: Drs. Pasifikus Ahok 

: 35 tahun 

: Sarjana Pendidikan Jurusan Sejarah Budaya. 

: Dosen Tetap Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Tanjungpura di Pontianak. 

:Pontianak 

: Daya Pompagng 

7. Safawi - Sekura, Sambas(± 40 tahun). 

ex Anggota DPRD Kabupaten Sambas. 

8. Haji Muhammad Busro, Kampung Pasar Melayu, Sambas (± 55 tahun). 

Pensiunan Penghulu Nikah. 

9. Nuraini Jamil, Pegawai Bidang Kesenian Kantor Wilayah Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Barat (± 35 tahun). 

Juru rias pengantin. 

10. Wakil , Guru SD Sekura, Sambas(± 35 tahun) 

11 . Soerachmat, Kepala Seksi Kebudayaan Kabupaten Sambas di Singkawang (± 

45 th) 

12. Tan Abubakar, Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Kecamatan Sambas(± 45 tahun). 
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LAMP IRAN 
I . Peta Kalimantan Barat. 
2. Peta Kabupaten Sanggau. 

3. Peta Kecamatan.Kapuas Sanggau. 
4. Peta Kabupaten Sambas. 
S. Foto Penganten Sub Suku Melayu Sambas 
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